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MOTTO 

 

“Kita terlalu sibuk menginginkan dan mengejar yang besar, tanpa menyadari 

bahwa kehidupan ini dibangun dari hal-hal kecil yang dilakukan dengan 

kesungguhan besar”. 

(Mario Teguh) 

 

“Tempuhlah pendidikan setinggi mungkin dan carilah ilmu sebanyak mungkin, 

karena ilmu bisa kita miliki jika kita pelajari tidak seperti harta yang bisa dimiliki 

dengan diwariskan ”. 

(Penulis) 

 

“Luluskanlah di waktu yang tepat bukan lulus di waktu yang cepat”. 

(Penulis) 
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HUBUNGAN ANTARA MINAT DENGAN KETERAMPILAN DASAR  

BOLA VOLI SISWA YANG MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER  

BOLA VOLI DI SMP N 2 SEWON TAHUN AJARAN 2014/2015 

OLEH: 

Siswandaru 

11601244121 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi pembelajaran permainan 

bola voli yang dilakukan pada saat Praktek Pengalaman Lapangan dan penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat dengan keterampilan dasar 

bola voli siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP N 2 Sewon tahun 

ajaran 2014/2015. 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain korelasional 

(Correlational Design). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey dengan angket penelitian dan tes keterampilan. Variabel yang 

menjadi variabel bebas adalah minat siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola 

voli di SMP N 2 Sewon terhadap pembelajaran keterampilan bola voli yang 

dilihat dari 3 faktor, yaitu tertarik/rasa senang, perhatian dan aktivitas.Sedangkan 

variabel terikatnya yaitu keterampilan dasar bola voli. Subjek penelitian ini adalah 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP N 2 Sewon, yang 

berjumlah 20 siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi linear sederhana dan analisis korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

sangat kuat sekali dan signifikan antara minat dengan keterampilan dasar bola voli 

siswa dengan nilai korelasi 0,842 dan pengaruh variabel minat terhadap 

keterampilan dasar bola voli sebesar 70,9 %. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi minat siswa terhadap pembelajaran ekstrakurikuler bola 

voli maka keterampilan dasar bola voli siswa juga akan semakin baik. 

 

Kata Kunci: Minat, Keterampilan dasar bola voli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan jamani pada dasarmya merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, 

keterampilan sosial, penalaran, dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan 

olahraga. Di dalam penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan 

manusia yang berlangsung seumur hidup, peranan pendidikan jasmani adalah 

sangat penting, yang memberikan kesempatan siswa untuk terlibat langsung 

dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain dan olahraga 

yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan 

untuk membina sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. 

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, penghayatan 

nilai (sikap mental spiritual sosial), dan pembiasaan pola hidup sehat yang 

bermuara untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang. 

Dengan pendidikan jamani siswa akan memperoleh berbagai ungkapan yang erat 

kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan serta berbagai ungkapan 

yang kreatif inovatif, trampil, memiliki kebugaran jasmani, kebiasaan hidup sehat 

dan memiliki pengetahuan serta pemahaman terhadap gerakan manusia. Dalam 

proses pembelajaran pendidikan jasmani, guru diharapkan mengajarkan berbagai 

keterampilan gerakan dasar, teknik dan strategi permainan dan olahraga, 
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internalisasi nilai-nilai (sportivitas, jujur dan kerjasama) serta kebiasaan pola 

hidup sehat. Pelaksanaannya bukan melalui pengajaran konvensional di dalam 

kelas yang bersifat kajian teoritis namun melibatkan unsur fisik, mental, 

intelektual, emosi, dan sosial. Aktivitas yang diberikan dalam pembelajaran harus 

mendapatkan sentuhan di taktik-metodik sehingga aktivitas yang dilakuan dapat 

mencapai tujuan pengajaran pendidikan yang lengkap tanpa adanya pendidikan 

jasmani, karena gerakan sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia 

untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang secara alamiah berkembang searah 

dengan perkembangan zaman.   

Pada era globalisasi ini manusia dituntut untuk dapat melakuan kegiatan 

olahraga, karena dapat meningkatkan prestasi maupun kebutuhan dalam menjaga 

kondisi tubuh agar tetap sehat. Permainan bolavoli merupakan salah satu cabang 

olahraga populer dan telah berkembang di tanah air. Hal ini terbukti dengan 

banyaknya kegiatan olahraga bolavoli yang dilakukan oleh masyarakat baik di 

kota maupun di pedesaan. Di Daerah Istimewa Yogyakarta permainan bolavoli 

juga merupakan olahraga yang banyak diminati, bahkan bisa dikatakan sebagai 

olahraga favorit. Sebagian besar masyarakat Yogyakarta mengenal bahkan 

memainkan permainan bolavoli dari kalangan anak-anak, remaja sampai orang tua 

baik laki-laki maupun perempuan. Berbagai kejuaraan bolavoli baik resmi 

maupun tidak resmi banyak diselenggarakan di Yogyakarta, dengan melibatkan 

berbagai klub bolavoli yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. 

Kejuaraan bolavoli di Kabupaten Bantul juga banyak dilaksanakan, 

termasuk kejuaraan antar pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kejuaraan 
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yang rutin diadakan setiap tahun adalah dalam rangka Olimpiade Olahraga Siswa 

Nasional (O2SN) dan Pekan olahraga Pelajar Daerah (POPDA). Akan tetapi 

belum semua SMP di Kabupaten Bantul dapat mengikuti kegiatan tersebut. Bagi 

SMP yang menaruh perhatian tinggi terhadap pembinaan prestasi bolavoli, 

biasanya sekolah tersebut menyelenggarakan program pembinaan melalui 

kegiatan ekstakurikuler bolavoli, namun sebaliknya bagi sekolah yang tidak 

terarik terhadap pembinaan bolavoli, biasanya juga tidak mencantumkan program 

ekstrakurikuler bolavoli. 

SMP N 2 Sewon Bantul merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan 

kurikulum pendidikan sesuai dengan KTSP 2006, tidak terkecuali mata pelajaran 

pendidikan jasmani. Itu terbukti dengan dilaksanakan pembelajaran pendidikan 

jasmani 2 jam tatap muka (2 x 45 menit) setiap minggunya. Namun, pendidikan 

jasmani yang diberikan di sekolah masih sangat kurang sehingga diambil 

kebijakan untuk mengadakan kegiatan ekstrakurikuler olahraga sebagai aktivitas 

jasmani tambahan untuk meningkatkan kemampuan individu siswa. Adapun 

ekstrakurikuler yang diadakan di SMP N 2 Sewon Bantul dalam bidang olahraga 

adalah bola basket, bolavoli. kempo, dan sepak bola setiap hari sabtu sore. SMP N 

2 Sewon Bantul telah memiliki alat dan fasilitas olahraga yang cukup lengkap 

untuk beberapa cabang olahraga yang dapat digunakan untuk menunjang 

pembelajaran pendidikan jasmani. SMP ini mempunyai alat olahraga seperti bola, 

matras, lapangan voli dan lapangan basket. Prestasi bidang olahraga di SMP N 2 

Sewon Bantul yang sudah cukup membanggakan baru dalam cabang olahraga 

bola basket dan sepak bola sudah cukup bersaing di Kabupaten Bantul, terbukti 
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dalam kompetisi porseni tahun-tahun sebelumnya sering mendapatkan juara 1 dan 

dua dalam cabang sepak bola se Kabupaten Bantul. Meskipun SMP N 2 Sewon 

Bantul memiliki lapangan bolavoli, namun SMP ini belum dapat bersaing prestasi 

dengan SMP lain dalam bidang olahraga bolavoli di Kabupaten Bantul 

dikarenakan kurang memadainya sarana prasarana dan pelatih yang mempunyai 

dasar di cabang bolavoli tersebut. 

Guna mencapai tujuan tersebut oleh karenanya, pendidikan jasmani di 

sekolah termasuk bolavoli dalam pembelajaran harus dirancang secara seksama 

dan teliti agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, sehingga dapat 

memberi pengalaman belajar yang baik pada anak, dan seterusnya pengalaman 

belajar tersebut akan membantu siswa mengetahui mengapa manusia dapat 

bergerak dan bagaimana cara melakukan gerakan  secara aman, efisien dan 

efektif. Karena secara teori mungkin bolavoli itu mudah dilakukan namun dalam 

prakteknya banyak siswa yang mengalami kesulitan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan jasmani SMP 

Negeri 2 Sewon Bantul dan pengamatan di lapangan teryata siswa kurang 

mempunyai perhatian dan rasa ketertarikan terhadap mata pelajaran penjas 

khususnya permainan bolavoli. Walaupun pada awal pemilihan cabang 

ekstrakurikuler tersebut kedatangan siswa yang terdaftar banyak mencapai 70 an 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli tersebut namun kenyataannya 

seiring berjalannya waktu jumlah siswa yang datang berkurang tidak sampai 20 

siswa. Hal ini disebabkan faktor internal dari siswa dan faktor sarana pendukung 

olahraga bolavoli yang kurang memadai, misalnya jumlah bola yang kurang di 
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bandingkan dengan jumlah siswa, net yang tidak layak, lapangan yang kurang 

memadai, selain itu keberanian siswa untuk bermain bolavoli masih kurang 

terutama siswa putri. Padahal pembelajaran yang didasarkan rasa minat yang 

tinggi akan mendukung proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

tersebut dapat tercapai secara optimal. Alokasi waktu yang hanya 1 kali 

pertemuan untuk permainan bolavoli per minggu. Hal ini jelas kurang memadai, 

sehingga guru perlu penambahan waktu dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.  

Alokasi waktu jam pelajaran yang terbatas 2 jam pelajaran per minggu 

pada setiap kelas (untuk semua materi pelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan), kurang mencukupi untuk digunakan dalam penyampaian pelajaran 

permainan bolavoli. Dan ternyata dalam pengambilan nilai bolavoli hanya 

dilakukan dengan pengamatan atau dilihat dari cara siswa bermain di lapangan 

dan jumlah ketertiban presensi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan pelatihan ekstrakurikuler bolavoli di SMP ini lebih sering melakukan 

pembelajaran langsung dalam bentuk teori dan dilanjutkan permainan dengan 

pemberian teknik dasar bermain bolavoli. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

mempelajari kecakapan bermain bolavoli melalui pendekatan bermain. Dengan 

melihat latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Minat dengan Keterampilan Dasar 

Bermain Bolavoli Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 2 

Sewon Bantul Bantul Tahun Ajaran 2014/2015”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

berbagai masalah yang berhubungan dengan minat siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 2 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 

diantaranya: 

1. Kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah guna 

pembelajaran permainan bolavoli, 

2. Apa yang mendasari siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

permainan bolavoli, 

3. Belum diketahui tingkat kecakapan bermain bolavoli siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 2 Sewon Bantul tahun ajaran 2015, 

4. Belum diketahui seberapa besar minat siswa mengikuti ekstrakurikuler 

bolavoli di SMP N 2 Sewon Bantul tahun ajaran 2015.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang begitu banyak dan luas, 

dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu dalam penelitian ini, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada Hubungan Antara Minat dengan 

Keterampilan Dasar Bermain Bolavoli Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler 

Bolavoli di SMP N 2 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2014/2015. 

D. Ramusan Masalah  

Bertitik tolok dari uraian masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut:"Seberapa Besar Hubungan Antara Minat dengan 

Keterampilan Dasar Bermain Bolavoli Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler 

Bolavoli di SMP N 2 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2014/2015”. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “ Hubungan Antara Minat 

dengan Keterampilan Dasar Bermain Bolavoli Siswa yang Mengikuti 

Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 2 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2014/2015”. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis: 

a.  Bagi guru pendidikan jasmani, untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menghambat pembelajaran permainan bolavoli, 

b.  Bagi siswa, memberikan masukan bahwa minat belajar merupakan salah 

satu faktor penting yang dapat mempengruhi prestasi belajar.   

2. Secara Praktis  

a. Bagi guru pendidikan jasmani, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk memperbaiki proses belajar mengajar terutama dalam 

menumbuhkan minat siswa, 

b. Bagi siswa, setelah diketahui seberapa jauh Hubungan Antara Minat 

dengan Keterampilan Dasar Bermain Bolavoli Siswa yang Mengikuti 

Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 2 Sewon Bantul Tahun Ajaran 

2014/2015” terhadap pembelajaran permainan bolavoli, diharapkan akan 

dapat meningkatkan minat dan meningkatan perkembangan bolavoli di 

Sewon Bantul.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Minat 

a. Teori Minat  

Pengertian minat adalah suatu parangkat mental yang terdiri dari 

campuran-campuran perasaan, harapan, pendirian, rasa takut atau 

kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu 

pilihan tertentu (Andi Mappiere, 1982: 62). Menurut Sumardi Suryobroto 

(2002: 14) menyatakan minat adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju 

pada suatu objek serta banyak sedikitnya kekuatan yang menyertai suatu 

aktivitas yang dilakukan. Sedangkan menurut Witterington yang dikutip oleh 

M. Buchori (1991: 135) “minat merupakan kesadaran seseorang terhadap 

suatu obyek, seseorang, soal atau situasi yang bersangkutan dengan itu disusul 

dengan meningkatkan perhatian terhadap suatu obyek”. 

Menurut Guilford yang dikutip Munandir (1997:46) minat adalah 

kecenderungan tingkah laku umum seseorang untuk tertarik kepada 

sekelompok hal tertentu. Sejalan dengan itu Kartini Kartono (1996:112) 

mengemukakan minat merupakan momen dari kecenderungan yang terarah 

secara intensif pada suatu obyek yang dianggap penting. Winkel (1984: 30) 

mengemukakan minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam 

subyek, merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 

dengan bidang itu. 
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 Dari beberapa pendapat di atas peneliti dapat mendefinisikan bahwa 

timbulnya minat terhadap suatu obyek ditandai dengan adanya rasa senang 

atau tertarik terhadap suatu obyek tersebut dan seseorang yang berminat akan 

mempunyai keinginan untuk terlibat langsung dalam sesuatu tersebut. Minat 

timbul karena seseorang tersebut merasa senang atau tertarik terhadap suatu 

obyek tersebut dan disertai dengan adanya kecenderungan untuk berhubungan 

lebih aktif terhadap obyek itu. Minat merupakan sumber motivasi yang 

mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka 

bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan 

mereka merasa berminat. Bila individu telah mempunyai minat terhadap 

sesuatu maka perhatiannya akan dengan sendirinya tertarik pada obyek 

tersebut. Jadi minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu dan disertai dengan adanya kecenderungan untuk 

melihat atau berhubungan dengan obyek tersebut.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat  

Minat pada seseorang tidak terjadi secara tiba-tiba melainkan melalui 

proses, anak memiliki minat dari pembawaannya, memperoleh perhatian dan 

berinteraksi dengan lingkungannya sehingga minat tumbuh dan berkembang. 

Menurut Sri Rumini (1998: 121) minat dapat dipengaruhi oleh faktor 

pekerjaan, social, ekonomi,bakat, umur, jenis kelamin, pengalaman, 

kepribadian dan lingkungan.   Faktor-faktor yang dapat menimbulkan minat 

(Soedarsono. 1988 29) adalah sebagai berikut:   



10 

 

a. Faktor kebutuhan dari dalam, kebutuhan dapat berupa kebutuhan yang 

berhubungan dengan kejiwaan, 

b. Faktor motif sosial, timbulnya minat pada diri seseorang dapat didorong 

oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengetahuan, 

penghargaan dari lingkungan dimana ia berada, 

c. Faktor emosional, faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang 

dalam menaruh perhatian suatu objek tertentu.  

Menurut Siti Rahayu Haditono(1998: 188) minat dipengaruhi oleh dua 

faktor diantaranya: 

1) Faktor dari dalam (intrinsik) yaitu berarti bahwa sesuatu perbuatan 

diinginkan karena seseorang senang melakukannya. Di sini minat 

datang dari dalam orang itu sendiri (rasa senang, mempunyai perhatian 

lebih, semangat, motivasi dan emosi). 

2) Faktor dari luar (ekstrinsik) yaitu berarti bahwa suatu perbuatan 

dilakukan atas dasar dorongan atau pelaksanaan dari luar. Orang 

melakukan perbuatan itu karena ia didorong atau dipaksa dari luar 

(lingkungan, orang tua, dan sebagainya). 

 Minat yang terjadi dalam diri individu dipengaruhi dua faktor yang 

menentukan yaitu faktor keinginan dari dalam individu dan faktor keinginan dari 

luar individu. Minat dari dalam terdiri dari tertarik atau senang pada kegiatan dan 

adanya aktivitas atau tindakan akibat dari senang maupun perhatian.  

Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi indikator minat terhadap 

pembelajaran perrmainan bolavoli adalah:   

1) Rasa Tertarik  

Menurut Wingkel (1983:30) tertarik atau rasa senang adalah sikap yang 

positif terhadap belajar atau kegiatan yang pasti berperan besar dalam 

menghubungkan hal itu, walaupun sukar untuk menunjukan fungsi dan sikap 

itu secara pasti, ketertarikan anak yang dimaksud dalam penelitian ini 
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meliputi rasa senang dan keinginan. Sedangkan menurut Kamus Umum 

Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1996:1021) tertarik adalah merasa senang atau 

menaruh minat pada sesuatu. Jadi tertarik merupakan awal dari individu 

tersebut menaruh minat, sehingga seseorang yang menaruh minat akan 

tertarik terlebih dahulu terhadap sesuatu itu. 

2) Perhatian 

Menurut Kartini Kartono yang dikutip Saptahadi (2010:8) 

merupakan"Reaksi umum dari organisme dan kesadaran yang menyebabkan 

bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi, dan pembatasan kesadaran 

terhadap suatu obyek". Jadi perhatian adalah proses kesadaran individu 

terhadap suatu aktivitas dengan mengarahkan panca indra. Bila individu 

mempunyai perhatian terhadap sesuatu obyek, maka terhadap obyek tersebut 

timbul minat spontan dan secara otomatis minat ini akan timbul. 

3) Aktivitas  

Menurut Rusli Lutan (Saptahadi. 2002:7) yang dimaksud aktivitas adalah 

aneka gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot kerangka, dan gerak itu 

menghasilkan pengeluaran energi. Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata 

yang dikutip Saptahadi (2010:8) adalah banyak sedikitnya orang menyatakan 

diri, menjelma perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran dalam keaktifan, 

kegiatan atau kerja karena ingin menyatakan diri menjelmakan perasaan dan 

pikirannya. 
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4) Lingkungan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2005: 675) lingkungan 

adalah daerah/kawasan yang termasuk di dalamnya. Lingkungan yang 

mendukung menyebabkan seseorang berkeinginan untuk lebih memanfaatkan 

keadaan tersebut untuk mendukung minatnya. 

c. Ciri-ciri minat  

Minat berpengaruh pada pencapaian tujuan terhadap suatu hal yang 

diinginkan, salah satu tolok ukur pencapaian pembelajaran di sekolah dengan 

mengetahui minat siswa mengikuti pembelajaran. Dengan melihat langsung 

lapangan pada saat pembelajaran dilakukan, keterlibatan siswa untuk 

melaksanakan pembelajaran yang diberikan oleh guru sehingga terlihat ceria, 

gembira, bersemangat dan adakalanya luapan kegembiraan yang berlebihan. 

Menurut pendapat dari Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1998:156) ada 

beberapa ciri-ciri minat yang dapat didefinisikan, antara lain: (1) cara 

mengikuti aktivitas olahraga, (2) serius tidaknya dalam mengikuti aktivitas 

olahraga. Siswa yang berminat melakukan aktivitas olahraga seperti olahraga 

bolavoli, sepak bola, bulu tangkis, bola basket dan olahraga lainnya tidak 

akan mengenal lelah dan dapat menikmati kegiatan tersebut, bahkan dengan 

sendirinya ia berlatih sendiri tanpa ada yang membimbing.   

Siswa yang berminat terhadap ektrakurikuler bolavoli misalnya, ia akan 

memiliki ha rapan atau cita-cita dan kegiatan tadi dalam konteks dengan cara 

melakukannya secara sungguh-sungguh dengan saling mendukung seperti, 

orang tua, teman, dan orang yang ada di sekitarnya. Selain itu sarana dan 
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prasarana sangatlah penting dalam mendukung minat tersebut. Dorongan 

yang ada pada diri individu, menggambarkan perlunya perlakuan yang luas, 

sehingga ciri-ciri terlihat lebih terinci dan jelas sesuai dengan faktor usia. 

Oleh karena itu ciri-ciri dan minat anak akan menjadi pedoman 

penyelenggara program aktivitas olahraga dan yang arahnya akan lebih 

dikategorikan kepada hasil latihan berupa psikomotor, afektif, kognitif, dan 

domain yang lain. Dengan adanya penggunaan pedoman maka pandangan 

dan pengembangan program akan sesuai dengan ketepatan masa berlatih 

dalam melakukan aktifitas olahraga. Kemudian diharapkan akan muncul 

dalam pikiran bahwa pada umumnya siswa memiliki ragam tentang 

pengertian sehat secara rohani dan sehat secara jasmani yang perlu 

diperhatikan 

2. Hakekat Permainan Bolavoli 

a. Dasar Permainan Bolavoli 

Permainan bolavoli merupakan olahraga tim yang dimainkan oleh 2 

tim masing-masing terdiri dari enam pemain pada setiap lapangan yang 

dipisahkan oleh net, pada lapangan yang berukuran 18 x 9 meter. Tujuan 

permainan bolavoli adalah melewatkan bola melalui atas net agar bola dapat 

jatuh menyentuh lantai di daerah permainan lawan dan mencegah dengan 

upaya agar bola yang sama (dilewatkan) tidak menyentuh lantai dalam 

lapangan sendiri (George Bulman, 1922:11). 

Menurut Barbara L Viera dan Ferguson BJ (2004:2) mengemukakan 

bahwa “Bolavoli dimainkan oleh dua tim dimana tiap tim beranggotakan dua 

sampai enam orang dalam suatu lapangan berukuran 30 kaki persegi (9 meter 
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persegi) bagi setiap tim, dan kedua tim dipisahkan oleh sebuah net”. Pada 

umumnya bolavoli merupakan permainan tim atau regu, namun sekarang 

permainan bolavoli dibagi menjadi dua macam, yaitu permainan bolavoli 

pantai yang hanya beranggotakan dua orang dan permainan bolavoli indoor 

yang beranggotakan enam orang. 

Hakikat permainan bolavoli ialah olahraga yang dapat dimainkan oleh 

anak-anak sampai orang dewasa, baik wanita maupun pria. Kegunaan 

bermain bolavoli dalam pembentukan individu secara harmonis antara 

perkembangan jasmani dan rohani sangatlah besar sahamnya  (Suharno HP, 

1984 : 1) 

Menurut Nuril Ahmadi (2007: 20) “permainan bolavoli merupakan 

permainan yang kompleks yang tidak mudah dilakukan oleh setiap orang. 

Sebab, dalam permainan bolavoli dibutuhkan koordinasi gerak yang benar-

benar bisa diandalkan untuk melakukan semua gerakan yang ada dalam 

permainan bolavoli”. Intinya permainan bolavoli adalah menyeberangkan 

bola di atas net agar dapat jatuh di dalam lapangan lawan dan untuk 

mencegah usaha yang sama dari regu lawan, sehingga dapat menghasilkan 

poin. 

b. Teknik Dasar bermain Bolavoli 

Permainan bolavoli merupakan suatu permainan yang kompleks 

karena membutuhkan teknik-teknik yang ada dalam bolavoli diantaranya 

servis, passing,smash, dan sebagainya ( Nuril Ahmadi, 2007: ). 
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Menurut Suharno HP (1984:2) bahwa tujuan permainan bolavoli 

adalah pembentukan manusia secara keseluruhan di mana fisik dan mental 

tumbuh selaras, meningkatkan kesegaran dinamis dan kesehatan pemain, 

dapat mendatangkan kegembiraan, kesenangan serta rekreasi bagi seseorang, 

untuk meningatkan mutu prestasi secara optimal bagi pemain dalam permaian 

bolavoli.  

Untuk dapat bermain bolavoli dengan optimal ada beberapa teknik 

dasar yang harus dikuasai, yaitu: servis, passing atas, passing bawah, smash, 

dan block. 

1) Servis 

Servis adalah pukulan bola yang dilakukan dari belakang garis akhir 

lapangan permainan pada permulaan permainan dan terjadinya setiap 

kesalahan melampaui net ke daerah lawan (Nuril Ahmadi, 2007:20). Servis 

adalah sebagai satu serangan pertama kali bagi regu yang melakukan servis 

(Suharno HP, 1984:16). Dapat ditarik kesimpulan bahwa servis adalah 

pukulan bola yang dilakukan di belakang garis untuk memulai serangan 

pertama. 

2). Passing 

a) Passing atas 

Passing atas adalah suatu teknik passing dengan jari-jari tangan 

terbuka dan kedua tangan membentuk mangkuk hampir saling berhadapan. 

(Nuril Ahmadi, 2007:25). Passing atas adalah di mana seorang 

membagikan bola atau mengoper bola dengan menggunakan jari-jari 
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tangan baik kepada kawan sendiri maupun langsung ditujukan ke lapangan 

lawan melalui atas net. (Aip Syarifudin dan Muhadi, 1991; 190). Pada 

dasarnya passing atas merupakan teknik dasar permainan bolavoli yang 

berguna untuk mengoperkan pada kawan maupun langsung ditujukan ke 

lapangan lawan dengan cara posisi tangan di atas dahi dan jari-jari 

direnggangkan membentuk lingkaran guna melontarkan bola. 

b) Passing bawah 

Passing bawah adalah teknik pertama yang digunakan bila tidak 

memegang servis. Ini digunakan untuk menerima servis, menerima spike, 

memukul bola setinggi pinggang ke bawah, dan memukul bola yang 

memantul dari net. (Barbara L Viera,2004:19). Passing bawah merupakan 

gerakan mengembalikan bola dimana biasanya posisi bola berada di bawah 

badan yang biasanya dilakukan menggunakan dua tangan bagian bawah 

juga, dari siku dan pergelangan tangan yang dirapatkan baik dioperkan 

pada teman maupun langsung kepada lawan (Aip Syarifudin dan Muhadi, 

1991: 198). Pada intinya passing bawah adalah usaha untuk 

mengembalikan bola menggunakan dua tangan yang digenggam dengan 

cara diayunkan dari bawah ke atas. 

3) Smash 

Menurut M Yunus (1991:156) Smash adalah pukulan utama dalam 

penyerangan dalam usaha mencapai kemenangan. Smash adalah suatu 

pukulan dimana tangan melakukan kontak dengan bola secara penuh pada 

bagian atas, sehingga jalannya bola terjal dengan kecepatan yang tinggi. 
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Pukulan ini merupakan bentuk serangan yang paling banyak digunakan 

dalam upaya memperoleh nilai suatu tim (Nuril Ahmadi, 2007:31-32). 

Smash dapat diartikan sebagai pukulan utama menggunakan satu tangan 

dengan kekuatan penuh sehingga jalannya bola menajam ke bawah guna 

memperoleh poin. 

4). Bendungan (Block) 

Block merupakan benteng pertahanan yang utama untuk menangkis 

serangan lawan dilakukan dengan pergerakan tangan aktif (saat melakukan 

block tangan digerakkan ke kanan maupun ke kiri) atau pasif (tangan 

pemain dijulurkan ke atas tanpa gerakan) dan dapat dilakukan oleh satu, 

dua, atau tiga pemain (Nuril Ahmadi, 2007:30). Block merupakan benteng 

partahanan yang utama untuk membendung serangan lawan (M. Yunus, 

1992: 119). Block bisa diartikan sebagai usaha membendung bola dari 

penyerang oleh pemain dengan pergerakan tangan aktif di atas net. 

Dari pendapat beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa 

bolavoli merupakan permainan olahraga yang masing-masing terdiri dari 2 

sampai 6 orang dan memainkan bola dengan cara menyeberangkan bola 

melewati atas net menggunakan teknik dan taktik untuk meraih 

kemenangan. Dalam bolavoli teknik yang muncul adalah servis, passing, 

smash, blocking, dan sebagainya. Tidak akan mudah memainkan bolavoli 

tanpa ada kerjasama tim karena di dalam bolavoli dituntut untuk 

bekerjasama antara pemain satu dengan yang lain untuk menjatuhkan bola 
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ke daerah lapangan permainan lawan dan mempertahankan agar bola tidak 

jatuh di bidang permainan sendiri. 

3. Hubungan Minat dan Keterampilan 

Menurut M. Buchori (1991: 135) “minat merupakan kesadaran 

seseorang terhadap suatu obyek, seseorang, soal atau situasi yang 

bersangkutan dengan itu disusul dengan meningkatkan perhatian terhadap 

suatu obyek”. Kemudian Agus Suyanto (1992:101) juga mendefinisikan 

minat sebagai suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang 

terlahir dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungan. 

Seorang anak yang memiliki keterampilan baik dalam olahraga 

bolavoli akan menaruh minat yang besar terhadap bolavoli dibandingkan 

olahraga lainnya. Meskipun demikian antara minat dan keterampilan 

memiliki perbedaan yang mendasar. Minat lebih menunjukan kepada 

ketertarikan pada suatu hal, sedangkan keterampilan menunjukan adanya 

bentuk kemampuan dasar yang dimiliki seseorang pada suatu bidang 

tertentu. Dengan demikian, salah satu upaya penggalian bakat pada 

seseorang biasa dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap 

minat anak. (Musli Afrizona Rahmat. (2012). Bakat dan Minat. Diakses 

dari http://afrizona.blogspot.co.id/2012/06/bakat-dan-minat.html).   

 Jadi, keterampilan dan minat merupakan komponen yang tak bisa 

dipisahkan karena kedua komponen ini jika terpisah maka tidak akan 

menjamin keberhasilan individu. Seseorang bisa saja mempunyai minat 

yang besar terhadap sesuatu tetapi jika tidak diimbangi keterampilan yang 

http://afrizona.blogspot.co.id/2012/06/bakat-dan-minat.html
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ada maka keberhasilan tidak akan menjamin seseorang tersebut. Begitu 

pula sebaliknya jika seseorang memiliki keterampilan yang besar tetapi 

tidak didasari oleh minat yang kuat maka hal itu juga tidak menjamin 

keberhasilannya.  

4. Hakikat Ekstrakurikuler 

  Menurut Yudha M Saputra, (1998:9) berpendapat bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah biasa, yang 

dilakukan di sekolah atau diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 

pengetahuan siswa, mengenai hubungan antara mata pelajaran, 

menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia 

seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya dalam waktu-waktu 

tertentu dan ikut dinilai. Sedangkan menurut Siswanto (1989:107), 

kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam sekolah yang 

bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan kemampuan siswa sehingga 

mereka menjadi menusia seutuhnya. 

Ekstrakurikuler adalah salah satu cara untuk dapat meningkatkan 

prestasi olahraga khususnya, dalam hal ini adalah cabang olahraga 

bolavoli. Namun hal itu tidak akan terjadi jika hanya siswa saja yang 

berupaya untuk meningkatkan prestasinya, guru pembimbing 

ekstrakurikuler juga harus ikut berupaya untuk meningkatkan presatsi 

peserta didiknya. 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah yang bertujuan untuk 
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mengembangkan dan meningkatkan bakat siswa dalam bidang tertentu. 

Selain itu juga akan membantu siswa untuk lebih memahami mengenai 

suatu hal yang tidak dapat dimengerti pada saat jam sekolah. 

5. Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP N 2 Sewon Bantul  

SMP N 2 Pajangan terletak di dusun Prancak, Sewon Bantul, 

Bantul. SMP N 2 Sewon Bantul merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang peduli terhadap olahraga terutama bolavoli. Kegiatan ekstrakurikuler 

bolavoli dilaksanakan 1-2 kali dalam seminggu, yang dilaksanakan setiap 

hari rabu dan sabtu dengan lama latihan selama 120 menit. Dimulai pada 

pukul 15.00 – 17.00 WIB. Dalam pembinaan ekstrakurikuler bolavoli di 

SMP N 2 Sewon Bantul cukup didukung sarana dan prasarana berupa 2 

lapangan bolavoli outdoor, 5 buah bolavoli standar, dan 2 buah net. 

Antusiasme siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di 

SMP N 2 Sewon Bantul di hari pertama mulai kegiatan tersebut peserta 

ekstrakurikuler bolavoli yang datang mencapai 70 siswa dan terus 

menurun hingga 20 siswa yang tersisa di akhir semester. Hal ini 

membuktikan bahwa sebagian besar siswa SMP N 2 Sewon Bantul 

kurangnya minat dan motivasi terhadap permainan bolavoli. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bhwa SMP N 2 

Sewon Bantul sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ikut 

berpartisipasi dalam perbolavolian di Kabupaten Bantul khususnya dengan 

penyelenggarakan ekstrakurikuler bolavoli di sekolah. 
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B. Penelitian yang Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zainal Surata (2012) yang berjudul: 

“Kecakapan Bermain Bolavoli siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 

Girimulyo Kulonprogo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kecakapan bermain bolavoli siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Girimulyo 

Kulonprogo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik 

tes dan pengukuran. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui 

keterampilan bolavoli siswa adalah Braddy volley ball test modifikasi. 

Teknik analisis data penelitian menggunakan analisis deskriptif dengan 

presentase. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kecakapan bermain 

bolavoli siswa VIII C SMP Negeri 1 Girimulyo Kulonprogo sebagian 

besar masuk dalam kategori sedang. Secara rinci siswa kelas VIII C yang 

memiliki kecakapan bolavoli sangat baik ada 16,13%, baik 19,35%, 

sedang 29,03%, kurang 35,48%, dan sangat kurang 0,00%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Atika Dyah Purwani (2014) yang bejudul: 

"Minat Siswa Kelas IV Dan V SD Negeri 2 Kedungbenda Kemangkon 

Purbalingga Terhadap Ekstrakurikuler Bolavoli”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa tinggi minat siswa kelas IV dan V SD 

Negeri 2 Kedungbenda Kemangkon Purbalingga terhadap ekstrakurikuler 

bolavoli. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV dan 

V SD Negeri 2 Kedungbenda Kemangkon Purbalingga yang berjumlah 

40 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu Tes Survei siswa dengan 
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menggunakan teknik angket. Untuk mengetahui tingkat minat siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler bolavoli. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa kelas IV dan V 

SD Negeri 2 secara keseluruhan minat siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 

Kedungbenda Kemangkon Purbalingga dalam kategori minat yang tinggi 

sebanyak 2 siswa atau sebesar 5,0%, kategori minat sedang sebanyak 35 

siswa atau sebesar 87,5 %, kategori minat kurang sebanyak 3 siswa atau 

sebesar 7,5%. 

C. Kerangka Berpikir  

Berdasarkan kajian teoritik di atas, serta hasil penelitian yang relevan 

maka dapat dikemukakan bahwa timbulnya minat terhadap suatu obyek ditandai 

dengan adanya senang atau tertarik terhadap suatu obyek tersebut dan seseorang 

yang berminat akan mempunyai perhatian dan keinginan untuk melakukan 

tindakan yang nyata sesuai dengan kuatnya dorongan untuk mendapatkan obyek 

minat. Jadi seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu obyek dalam diri 

orang tersebut terdapat pemikiran rasa senang yang akan diminatinya, serta akan 

berusaha berhubungan lebih aktif terhadap obyek yang diminatinya. Tersedianya 

sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Sewon Bantul, serta didorong oleh 

banyaknya intensitas pertandingan bolavoli di Kabupaten Bantul, tentu saja 

membuat minat para siswa SMP Negeri 2 Sewon Bantul menjadi tinggi. Untuk 

menjaring data minat siswa menggunakan instrumen angket dan dikorelasikan 
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dengan tes keterampilan dasar bermain bolavoli menggunakan modifikasi Braddy 

volley ball.  



24 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 

desain penelitian korelasional, artinya dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara minat dan keterampilan dasar bolavoli. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel, terdiri dari 1 variabel bebas dan 1 variabel terikat. 

Variabel bebas tersebut adalah minat siswa, sedangkan variabel terikatnya adalah 

keterampilan dasar bolavoli. Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Sewon Bantul. 

 

 

 

Keterangan: 

X  : variable bebas minat siswa 

Y  : variable terikan keterampilan dasar bermain bolavoli  

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian ( Suharsimi, 2002: 96). Variabel dalam penelitian ini adalah  

1. Minat adalah suatu perasaan atau rasa yang cenderung mengarah ke 

ketertarikan pada suatu pilihan tertentu yang semua itu dapat dilihat oleh mata 

dan dapat dirasakan oleh siswa serta dapat diketahui dengan angket 

2. Keterampilan dasar bermain bolavoli adalah kemampuan siswa dalam 

menguasai teknik dasar bolavoli yang diukur dengan modifikasi tes Braddy 

volley ball yang dimodivikasi untuk siswa SLTP. (Ngatman 2001:9). 

 

X Y 
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C. Diskripsi Tempat dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sewon Bantul Kabupaten 

Bantul. Adapun penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Mei sampai 

dengan 28 Agustus 2015. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah semua peserta ekstrakurikuler 

bolavoli SMP Negeri 2 Sewon Bantul Kabupaten Bantul yang berjumlah 20 

siswa tahun pelajaran 2014/2015. 

D. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian Suharsimi Arikunto 

(2006: 130). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa peserta 

ekstrakurikuler bolavoli SMP N 2 Sewon Bantul. Jumlah seluruh siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler bolavoli adalah 20 orang siswa. 

E. Instrumen dan Teknik Pengambilan Data 

1. Instrumen 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:49) "Instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan lebih baik". Instrumen yang baik harus valid dan reliabel. 

Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur dan 

tepat. Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu mengukur objek yang sama 

secara konsisten. 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang penelitian 

sudah dibuat dan diuji cobakan oleh Yanuar Arifiansah (2011) sebanyak 35 butir 

pernyataan yang berkaitan dengan rasa tertarik, perhatian, dan aktivitas. Tingkat 

validitas dan reliabilitas instrumen tersebut 35 butir dinyatakan valid. Sedangkan 

reliabilitas diperoleh sebagai berikut: untuk faktor rasa tertarik 0,846, untuk faktor 

perhatian 0,832, faktor aktivitas 0,756, faktor lingkungan 0,797. 

a. Keterampilan dasar bermain bolavoli 

Pengukuran keterampilan dasar bermain bolavoli menggunakan modifikasi 

Braddy volley ball test. Modifikasi ini dilakukan karena dalam penelitian ini 

subjeknya adalah siswa SLTP (Ngatman 2001:9). Validitas Braddy volley ball ini 

yaitu 0,86 dan reliabilitasnya yaitu 0,93. Modifikasi dalam tes ini adalah 

menurunkan daerah sasaran, yang terpenting dalam menurunkan target tidak 

kurang dari tinggi net dalam pemainan bolavoli yang resmi, untuk pria maupun 

wanita. Alat yang digunakan yaitu stopwatch dan meteran. Stopwatch dan 

meteran yang digunakan sudah dikalibrasi dengan fungsi kalibrasi yaitu untuk 

verifikasi suatu akurasi alat sesuai dengan rancangannya dan layak untuk 

digunakan.Untuk sertifikat kalibrasi terlampir pada lampiran halaman 60 dan 62.  
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 Gambar 1. Wall Target Modifikasi Braddy Volley Ball (Ngatman 2001:9) 

F. Teknik Analisis Data 

Sebelum dilakukan analisis data, dalam penelitian ini dilakukan pengujian 

prasyarat analis. Menurut Tim Penelitian dan Pengembangan Wahana Komputer 

(2001: 95) syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis korelasi 

product moment yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Adapun uji prasyarat analis 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Pra Syarat Uji Analisis  

a. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukan uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah data yang 

akan dianalisis tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

ini dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan alat bantu SPSS 16. 

Rumus: 

D = maksimum ] 

Keterangan: 

 

 

     15cm      125 cm 

 

                                 250 cm 
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 = distribusi frekuensi komulatif teoritis 

 = distribusi frekuensi komulatif yang diobservasi 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-

variabelnya memiliki hubungan yang linier. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu SPSS 16. Hasil uji linearitas dikonsultasikan dengan 

taraf 5%. Apabila data berada di atas 0,05 maka data memiliki hubungan 

yang linear. 

Rumus: 

  

Keterangan: 

R   = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor 

RKreg  = rerata kuadrat regresi 

  = rerata kuadrat residu 

Untuk pemaknaan skor dari analis data, selanjutnya dikelompokan dalam 

kategori. Pengkategorian menggunakan rumus oleh Saifuddin Azwar (2010.108) 

sebagai berikut: 
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Kategori Norma 

Sangat Tinggi X > M + 1,5 SD 

Tinggi M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 

Cukup M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD < X ≤ M- 0,5 SD 

Rendah X ≤ M – 1,5 SD 

 

Keterangan: 

M  = Mean (rata-rata) 

SD = Standar Deviasi 

 

2. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini dianalisis dengan uji regresi linear sederhana dan 

uji korelasi product moment. Uji regresi dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya dan seberapa 

besar pengaruh tersebut. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk melakukan uji hipotesis di 

atas menggunakan alat bantu SPSS 16. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:271), 

untuk pengujian korelasi dapat menggunakan rumus product moment dari     

Pearson.  

Rumusnya yaitu: 

 

Keterangan: 

 = koefisien korelasi 

N = jumlah subjek penelitian 

∑xy = jumlah perkalian skor x dan y 

∑x = jumlah skor x 

∑y = jumlah skor y 

∑x² = jumlah kuadrat skor x 

∑y² = jumlah kuadrat skor y 
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Hasil analisis dinyatakan ada hubungan jika nilai  lebih besar dari nilai 

 tabel pada taraf signifikan 5% atau besar nilai signifikan hitung lebih kecil dari 

taraf signifikan 5% (0,05). Menurut Young dalam Anjar Sulista (2008: 71) standar 

tingkat korelasi antara suatu variabel dengan variabel lainnya yaitu: 

Tingkat Korelasi Keterangan 

0,70 - 1,00 
(baik plus atau minus) artinya memiliki 

korelasi sangat kuat sekali. 

0,40 - < 0,70 
(baik plus atau minus) artinya memiliki 

korelasi sangat kuat 

0,20 - > 0,40 
(baik plus atau minus) artinya memiliki 

korelasi yang lemah 

0,00 -< 0,20 

(baik plus atau minus) artinya memiliki 

korelasi yang sangat lemah sehingga 

dapat diabaikan ( dianggap tidak ada 

korelasi) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Diskripsi Data Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yang terdiri dari satu variabel 

bebas (minat) dan satu variabel terikat (keterampilan dasar bolavoli). 

Deskripsi data penelitian yang diperoleh dari masing-masing variabel yaitu: 

1. Minat 

  Hasil perhitungan diperoleh skor maksimum 137 dan skor 

minimum 106. Rerata sebesar 119,15 standar deviasi sebesar 9,66. 

Selanjutnya data disusun dalam distribusi frekuensi menurut rumus Sudjana 

(2002:47), yaitu dengan menentukan jumlah kelas interval (1+3,3logN), 

menentukan rentang data (nilai maksimum-nilai minimum),dan 

menentukan panjang kelas interval (rentang/KI). Berikut tabel distribusi 

frekuensi yang diperoleh dari variabel minat: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Minat 

No Kelas Interval Frekuensi 
Frekuensi 

Relatif 
Kategori 

1 x>133,64 2 10% Sangat Tinggi 

2 123,92-133,63 5 25% Tinggi 

3 114,32-123,91 5 25% Cukup 

4 104,66-114,31 8 40% Rendah  

5 X<104,66 0 0% 
Sangat 

Rendah 

Jumlah 20 

 

  

 

 Apabila digambarkan dalam bentuk histogram adalah sebagai  

berikut: 
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   Gambar 1. Histogram Variabel Minat 

 

 

2. Keterampilan Dasar Bolavoli 

  Hasil perhitungan diperoleh skor maksimum 39 dan skor minimum 

3, Rerata sebesar 21,25 standar deviasi sebesar 11,57 Selanjutnya data 

disusun dalam distribusi frekuensi menurut rumus Sudjana (2002:47), yaitu 

dengan menentukan jumlah kelas interval (1+3,3logN), menentukan 

rentang data (nilai maksimum-nilai minimum), dan menentukan panjang 

kelas interval (rentang/KI). Berikut tabel distribusi frekuensi yang 

diperoleh dari variabel keterampilan dasar bolavoli: 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi variabel keterampilan dasar bolavoli 

  

  

 

 

Apabila digambarkan dalam bentuk histogram adalah sebagai berikut: 

     Keterampilan      

  

 

 

 

 

 

 

   

 

  Gambar 2. Histogram Variabel Keterampilan 

 

B. Hasil Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi atau uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 

Penggunaan uji normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi 

data yang diperoleh, sedangkan penggunaan uji linearitas untuk mengetahui 

apakah variabel bebas yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak dengan variabel terikat. 

No Kelas Interval Frekuensi 
Frekuensi 

Relatif 
Kategori 

1 x>38,61 1 5% Sangat Tinggi 

2 27,03-38,60 7 35% Tinggi 

3 15,47-27,02 4 20% Cukup 

4 3,9-15,46 7 35% Rendah  

5 X<3,9 1 5% 
Sangat 

Rendah 

Jumlah 20 100%   
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1. Uji Normalitas 

  Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dalam 

uji ini akan menguji hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal, untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan 

harga Asymp Sig dengan 0,05. Kriterianya adalah menerima hipotesis 

apabila harga Asymp Sig lebih besar dari 0,05 (Asymp Sig > 0,05), dalam 

hal lain hipotesis ditolak. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

No. Variabel Asymp Sig Kesimpulan 

1 Minat 0,900 Normal 

2 Keterampilan Dasar Bolavoli 0,863 Normal 

 

  Dari tabel di atas harga Asymp Sig dari variabel minat dan 

keterampilan dasar bolavoli sebesar 0,900 dan 0,863. Karena harga Asymp 

Sig lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan data tersebut berdistribusi 

normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

  Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah antara variabel 

bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang linear atau tidak. 

Dalam penelitian ini pengujian linearitas dilakukan antara variabel minat 

dengan keterampilan dasar. Pengujian linearitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Selain itu juga dapat 
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menggunakan nilai signifikan dari hasil uji linearitas. Hasil pengujian 

linearitas dapat disajikan seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Linearitas 

Hubungan Variabel F Hitung F Tabel Sig Keterangan 

Minat dengan 

Keterampilan Dasar 

3,508 4,54 0,165 Linear 

  

Dari tabel di atas diperoleh harga F hitung sebesar 3,508 dan F 

tabel sebesar (df= 1/15) pada taraf signifikan α = 0,05 sebesar 4,54. Karena 

harga F hitung (Fo) lebih kecil daripada F tabel (Ft), maka dinyatakan ada 

hubungan linear antara kedua variabel. Berdasarkan nilai signifikansi 

diperoleh nilai 0,165 lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan ada 

hubungan linar secara signifikan antara variabel minat dengan keterampilan 

dasar bolavoli. Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel mempunyai hubungan yang linear 

C. Hasil Uji Hipotesis 

 Untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel bebas dengan 

variabel terikat digunakan uji regresi linear sederhana dan uji korelasi product 

moment.  

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

 Hasil uji regresi linear sederhana dapat disajikan seperti pada tabel 

berikut: 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Regresi Linear Sederhana 

Hubungan 

Variabel 
R R Square F Hitung F Tabel Keterangan 

Minat dengan 

Keterampilan 

dasar 
0,842 0,709 43,784 4,41 

Ada 

hubungan 

signifikan 

 

  Dari tabel di atas diperoleh hasil F hitung sebesar 43,784 dan F tabel 

sebesar (α = 0,05 df1= 1, df2= 18) = 4,41. Karena F hitung < F tabel maka 

dinyatakan ada pengaruh minat terhadap keterampilan dasar bolavoli. Untuk 

nilai korelasi diperoleh sebesar 0,842 dan R Square sebesar 0,709 secara 

persentase (0,709 x 100 = 70,9) artinya 70,9 % variabel keterampilan dasar 

bolavoli dipengaruhi oleh minat.  

4. Uji Korelasi Product Moment 

Hasil analisis product moment dapat disajikan seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Korelasi 

Hubungan Variabel Nilai Korelasi Nilai Sig Nilai α Keterangan 

Minat dengan 

Keterampilan dasar 0,842 0,00 0,05 
Ada hubungan 

signifikan 

 

 Dari tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

dengan variabel keterampilan dasar bolavoli. Nilai korelasi antara minat 

dengan keterampilan dasar bolavoli sebesar 0,842 artinya hubungan kedua 

variabel tersebut dapat dikatakan sangat kuat dan memiliki arah korelasi 
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positif atau searah, artinya jika minat peserta didik meningkat maka 

keterampilan dasar bolavoli peserta didik akan meningkat pula. 

D. Pembahasan 

 Berdasarkan analisis data yang telah disajikan di atas, diperoleh hasil 

penelitian mengenai hubungan antara minat dengan keterampilan dasar 

bolavoli siswa yang mengikuti  ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 2 

Sewon Bantul. Pada variabel minat diperoleh skor terendah 106, skor tertinggi 

137 dan reratanya sebesar 119,15. Sedangkan untuk variabel keterampilan 

dasar diperoleh skor terendah 3 skor tertinggi 39 dan reratanya 21,25. 

 Dari perhitungan uji korelasi product moment diperoleh nilai koefisien 

korelasi pada hubungan minat dengan keterampilan dasar bolavoli sebesar 

0,842. Artinya hubungan antara minat dengan keterampilan dasar bolavoli 

siswa dapat dikatakan positif dan sangat kuat sekali. Hubungan tersebut 

dikatakan signifikan apabila dibuktikan dengan nilai signifikannya 0,00 < 

0,05. Berdasarkan analisis di atas, maka dapat diketahui bahwa minat 

memiliki hubungan yang searah dengan keterampilan dasar bolavoli, artinya 

semakin tinggi minat siswa terhadap pembelajaran bolavoli maka 

keterampilan dasar bolavoli siswa juga semakin tinggi, sedangkan untuk 

pengaruh atau sumbangan minat terhadap keterampilan dasar bolavoli sebesar 

70,9 % . 

Jadi minat akan timbul karena seseorang tersebut merasakan senang atau 

tertarik terhadap suatu objek dan disertai dengan adanya kecenderungan dalam 

diri seseorang tersebut untuk terlibat langsung atau berhubungan lebih aktif 
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terhadap suatu objek. Semakin tinggi intensitas keterlibatan siswa dalam 

olahraga atau latihan bolavoli maka keterampilan dasar bolavoli siswa akan 

meningkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat kuat sekali dan 

signifikan antara minat dengan keterampilan dasar bolavoli siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 2 Sewon Bantul Kabupaten 

Bantul dengan nilai koefisien korelasi 0,842 dan sumbangan minat sebesar 

70,9%, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tingginya minat 

untuk mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler bolavoli maka keterampilan 

dasar bolavoli juga akan semakin baik. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka implikasi dari hasil 

penelitian ini yaitu minat mempunyai hubungan signifikan dengan 

keterampilan dasar bermain bolavoli. Dengan demikian hal ini dapat 

digunakan sebagai acuan dalam upaya peningkatan keterampilan dasar 

bermain bolavoli siswa. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian antara 

lain sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya membahas hubungan antara minat dengan keterampilan 

dasar bermain bolavoli, masih perlu diperhatikan atau dianalisis tentang 
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faktor-faktor lain yang juga mempunyai hubungan dengan keterampilan 

dasar bolavoli. 

2. Peneliti tidak mengetahui apakah siswa diwaktu melakukan tes dalam 

kondisi suasana hati yang baik atau tidak. 

3. Kurangnya pengetahuan siswa dalam hal teknik dasar diwaktu 

melakukan tes keterampilan dasar bolavoli secara baik dan benar. 

D. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Bagi Guru 

Guru harus lebih kreatif dan inovatif lagi dalam upaya menumbuh 

kembangkan minat peserta didik terhadap pembelajaran bolavoli. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih serius dan memperhatikan apa yang disampaikan 

oleh guru dalam mengikuti pembelajaran bolavoli. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Dapat melakukan penelitian dengan variabel lain, sehingga diketahui 

faktor lain yang juga berhubungan denga keterampilan dasar bolavoli. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Angket Penelitian 

ANGKET PENELITIAN 

HUBUNGAN MINAT DENGAN KETERAMPILAN DASAR BERMAIN 

BOLA VOLI SISWA YANG MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER BOLA 

VOLI DI SMP N 2 SEWON TAHUN AJARAN 2015. 

 

 

Petunjuk pengisian angket 

 Isilah angket ini dengan sungguh-sungguh 

 Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling benar, 

 Semua pertanyaan harus dijawab tanpa terkecuali, 

 Jawablah dengan mengecek (V) pada kolom yang disediakan, 

 Pertanyaan yang tidak mengerti mohon ditanyakan kepada petugas, 

 Keterangan pilihan: 

1. SS  =Sangat Setuju 

2. S  =Setuju 

3. TS  =Tidak Setuju 

4. STS =Sangat Tidak Setuju 

 Identitas Responden 

Nama  :……………. 

Kelas  :……………. 

No. Absen :……………. 

 

Contoh Jawaban: 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Ekstrakurikuler bola voli membosankan   V  

 

“Selamat mengerjakan” 
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No Pernyataan SS S TS STS 

 Rasa tertarik     

1 
Saya sangat gembira jika diperbolehkan mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler bola voli di sekolah 

    

2 
Saya gembira jika nantinya bisa menjadi tim inti 

ekstrakurikuler bola voli di sekolah 

    

3 

Saya tertarik pada pembelajaran ekstrakurikuler bola 

voli di sekolah , karena menambah pengetahuan saya 

pada permainan bola voli. 

    

4 

Saya tertarik pada pembelajaran bola voli di sekolah, 

karena dapat menambah keterampilan saya pada 

permainan bola voli. 

    

5 

Saya tertarik pada pembelajaran bola voli di sekolah, 

karena dapat menambah nilai pelajaran pendidikan 

jasmani saya. 

    

6 
Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler olahraga bola 

voli karena olahraga merupakan suatu kebutuhan. 

    

7 
Saya tertarik untuk mengikuti ekstrakurikuler olahraga 

bola voli karena untuk menjaga kebugaran tubuh. 

    

8 

Karena peserta ekstrakurikuler bola voli ada yang 

menjadi atlet nasional makanya saya tertarik 

mengikutinya 

    

9 

Saya tertarik jika bisa mengikuti ekstrakurikuler 

olahraga bola voli agar nantinya prestasi olahraga bola 

voli saya meningkat. 

    

10 

Saya tertarik jika bisa mengikuti ekstrakurikuler 

olahraga bola voli supaya dapat meningkatkan rasa 

percaya diri saya terhadap kemampuan yang saya 

miliki. 

    

11 

Saya tertarik jika bisa mengikuti ekstrakurikuler 

olahraga bola voli karena dapat melatih mental 

kompetisi. 

    

 Perhatian     

12 

Saya tidak pernah memikirkan hal-hal lain ketika 

mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler bola voli yang 

dilakukan di sekolah. 

    

13 

Seandainya saya bisa menjadi anggota ekstrakurikuler 

bola voli saya selalu konsentrasi saat guru memberikan 

materi. 

    

14 

Seandainya saya bisa menjadi anggota ekstrakurikuler 

bola voli di sekolah saya akan menjaga sportivitas 

dalam bermain bola voli. 

    

15 

Seandainya saya bisa menjadi anggota ekstrakurikuler 

bola voli di sekolah saya akan menjalin kerjasama 

yang baik antar teman di dalam permainan bola voli. 
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16 

Saya merasa bangga apabila teman sekolah saya 

memenangkan pertandingan pada kejuaraan bola voli 

antar SMP. 

    

17 

Seandainya saya bisa menjadi anggota ekstrakurikuler 

bola voli saya akan datang tepat waktu agar dapat 

belajar bola voli dengan maksimal. 

    

18 
Seandainya saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli 

saya akan menyiapkan alat terlebih dahulu. 

    

19 

Seandainya saya bisa menjadi anggota ekstrakurikuler 

bola voli di sekolah saya akan berlatih dengan tekun 

dan pantang menyerah agar dapat menguasai 

pembelajaran bola voli. 

    

20 

Seandainya saya bisa menjadi anggota ekstrakurikuler 

bola voli di sekolah saya akan menunjukan sikap 

sportifitas dalam berolahraga. 

    

21 

Seandainya saya bisa menjadi anggota ekstrakurikuler 

bola voli di sekolah saya akan menjunjung rasa 

persaudaraan sesama teman, karena persaudaraan 

dapat meningkatkan perhatian terhadap pembelajaran 

ekstrakurikuler bola voli. 

    

22 

Agar bisa menjadi atlet sehingga mudah nantinya 

untuk masuk ke perguruan tinggi yang saya harapkan, 

saya berniat untuk mengikuti ekstrakurikuler bola voli 

di sekolah. 

    

23 

Seandainya saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli 

saya akan mengusahakan perlengkapan sepatu dan 

kaos olahraga, untuk menunjang berjalannya 

pembelajaran ekstrakurikuler bola voli di sekolah. 

    

 Aktivitas     

24 

Seandainya saya mengikuti latihan ekstrakurikuler 

bola voli,kegiatan lain selain bola voli tetap saya 

lakukan. 

    

25 

Seandainya saya diberi kepercayaan oleh orang tua 

saya untuk berlatih bola voli di luar jam sekolah, maka 

saya akan berlatih dengan sungguh-sungguh. 

    

26 

Seandainya saya diperbolehkan mengikuti 

ekstrakurikuler bola voli, maka saya akan 

mengembalikan alat setelah pembelajaran berakhir. 

    

27 

Jika saya menjadi anggota ekstrakurikuler bola voli, 

saya akan berusaha mencari informasi yang banyak 

tentang pembelajaran permainan bola voli. 

    

 Lingkungan     

28 

Pada waktu sebelum saya masuk SMP keluarga saya 

akan mendukung jika nantinya saya akan mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga bola voli di sekolah. 
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29 

Seandainya saya diperbolehkan mengikuti 

ekstrakurikuler bola voli saya akan giat berlatih, 

karena permainan bola voli merupakan salah satu 

oahraga yang populer di lingkungan saya. 

    

30 

Awalnya saya ingin mengikuti ekstrakurikuler bola 

voli karena di daerah tempat tinggal saya banyak 

pemain bola voli profesional. 

    

31 

Pihak sekolah mendukung kegiatan ekstrakurikuler 

bola voli sehingga saya berminat menjadi anggota 

ekstrakurikuler bola voli di sekolah. 

    

32 

Sebelum saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli di 

sekolah, saya mengikuti secara aktif kegiatan olahraga 

bola voli di luar sekolah. 

    

33 

Saya berminat mengikuti ekstrakurikuler bola voli, 

karena pihak sekolah memberikan penghargaan khusus 

kepada atlet bola voli yang memiliki prestasi. 

    

34 

Saya berminat mengikuti ekstrakurikuler bola voli jika 

sekolah menyediakan sarana dan prasarananya dalam 

menunjang kegiatan ekstrakurikuler bola voli. 

    

35 

Saya berminat mengikuti ekstrakurikuler bola voli di 

sekolah, jika ekstrakurikuler bola voli di sekolah dapat 

menghasilkan atlet-atlet profesional. 
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Lampiran 2   Instrumen Tes Keterampilan Dasar Bola voli  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Wall Target Modifikasi Braddy Volley Ball (Ngatman 2001:9) 

Modifikasi dalam tes ini adalah menurunkan daerah sasaran, yang 

terpenting dalam menurunkan target tidak kurang dari tinggi net dalam pemainan 

bola voli yang resmi, untuk pria maupun wanita.  

Pelaksanaan: 

Testi berdiri menghadap sasaran dengan bola voli di tangan, setelah ada 

aba-aba peluit tanda mulai, testi mulai melempar bola ke tembok. Bola yang 

memantul dari tembok dipukul ke daerah sasaran ( boleh passing atas maupun 

passing bawah). Penghitung menghitung bola yang tepat sasaran. Apabila bola 

terlepas (luncas) bola dapat dipegang lalu mulai lagi dengan melempar lagi bola 

ke tembok untuk dipukul kembali sampai waktu habis. Waktu pelaksanaan selama 

60 detik, sampai peluit berbunyi tanda selesai. 

 

 

     15cm      125 cm 

 

                                 250 cm 
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Lampiran 3   Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi  
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Lampiran 4. Surat Permohonan Ijin Penelitian UNY 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian Provinsi DIY 
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Lampiran 6. Surat Perijinan Penelitian Kabupaten Bantul 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian SMP Negeri 2 Sewon 
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Lampiran 8. Data Hasil Survei Minat Siswa 

SISWA PESERTA EKSTRAKURIKULER BOLA VOLI SMP NEGERI 2 SEWON 

KABUPATEN BANTUL 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Jumlah 

1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 126 

2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 137 

4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 110 

5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 116 

6 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 128 

7 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 133 

8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 1 4 3 2 3 3 119 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 112 

10 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 121 

11 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 111 

12 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 124 

13 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 122 

14 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 116 

15 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 109 

16 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 109 

17 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128 

18 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 114 

19 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 107 

20 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 106 

Mean 119,15 

Skor Maksimal :  137 

Skor Minimal 106 

 
9,66 
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Lampiran 9   Hasil Tes Keterampilan Dasar Bola voli 

Data Hasil Test  

Kemampuan Passing Siswa Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli  

di SMP Negeri 2 Sewon 

 

No. Nama 
Jumlah 

Skor 1 

Jumlah 

Skor 2 
Keterangan 

1 Iman 24 26 26 

2 Yuda 24 23 24 

3 Ayuda 33 35 35 

4 Beni 15 18 18 

5 Cahyo 10 10 10 

6 Agil 30 32 32 

7 Ventiano 36 39 39 

8 Rian 24 24 24 

9 Hafid 12 11 12 

10 Haris 35 38 38 

11 Faizal 12 13 13 

12 Ginanjar 30 34 34 

13 Adit 29 30 30 

14 Ilias 12 14 14 

15 Nikolaus 6 6 6 

16 Toni 12 14 14 

17 Adi 32 31 32 

18 Arga 15 16 16 

19 Artalia 4 5 5 

20 Yoan 3 3 3 
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Lampiran 10  Presensi Kehadiran Tes Keterampilan  

DAFTAR HADIR SISWA PESERTA EKSTRAKURIKULER BOLA VOLI SMP 

NEGERI 2 SEWON 

 

No. Nama  

1 Iman √ 

2 Yuda √ 

3 Ayuda √ 

4 Beni √ 

5 Cahyo √ 

6 Agil √ 

7 Ventiano √ 

8 Rian √ 

9 Hafid √ 

10 Haris √ 

11 Faizal √ 

12 Ginanjar √ 

13 Adit √ 

14 Ilias √ 

15 Nikolaus √ 

16 Toni √ 

17 Adi √ 

18 Arga √ 

19 Artalia √ 

20 Yoan √ 
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Lampiran 11  Uji Linearitas  

 

 

ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keterampil

an * Minat 

Between 

Groups 

(Combined) 2505.750 16 156.609 11.746 .033 

Linearity 1804.072 1 1804.072 135.305 .001 

Deviation from 

Linearity 
701.678 15 46.779 3.508 .165 

Within Groups 40.000 3 13.333   

Total 2545.750 19    
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Lampiran 12  Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Minat Keterampilan 

N 20 20 

Normal Parameters
a
 Mean 1.1915E2 21.2500 

Std. Deviation 9.66423 11.57527 

Most Extreme Differences Absolute .128 .134 

Positive .128 .134 

Negative -.087 -.125 

Kolmogorov-Smirnov Z .571 .601 

Asymp. Sig. (2-tailed) .900 .863 

a. Test distribution is Normal.   
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Lampiran 13  Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .842
a
 .709 .692 6.41906 

a. Predictors: (Constant), Minat  

b. Dependent Variable: Keterampilan  

  

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1804.072 1 1804.072 43.784 .000
a
 

Residual 741.678 18 41.204   

Total 2545.750 19    

a. Predictors: (Constant), Minat     

b. Dependent Variable: Keterampilan    
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Lampiran 14  Uji Korelasi 

 

Correlations 

  Minat Keterampilan 

Minat Pearson Correlation 1 .842
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 20 20 

Keterampilan Pearson Correlation .842
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 15. Lembar Balai Metrologi Stopwatch 
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Lampiran 14. Dokumentasi 

 

Gambar 3. Target Tes Keterampilan Dasar Bola Voli 

 

 

Gambar 4. Peserta didik  Melakukan Tes Keterampilan Dasar Bola voli 

 

 




